
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 2 malang mengenai Penyuluhan Gizi Tentang Anemia 

dengan Media Buku Terhadap Perbedaan Pengetahuan dan Sikap pada 

Siswa Putri di SMP Muhammadiyah 2 Malang didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

1. Rata-rata pengetahuan siswa putri sebelum diberikan penyuluhan 

anemia pada kelompok perlakuan sebesar 72,6, sedangkan pada 

kelompok kontrol sebesar 50,0. 

2. Rata-rata pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan anemia dengan 

menggunakan media buku saku sebesar 91,3. 

3. Rata-rata pengetahuan  sesudah diberikan penyuluhan anemia tanpa 

menggunakan media buku saku sebesar 77,3. 

4. Rata-rata sikap siswa putri sebelum diberikan penyuluhan anemia pada 

kelompok perlakuan sebesar 28,53, sedangkan pada kelompok kontrol 

sebesar 30,40. 

5. Rata-rata sikap sesudah diberikan penyuluhan anemia dengan 

menggunakan media buku saku sebesar 34,13 

6. Rata-rata sikap sesudah diberikan penyuluhan anemia tanpa 

menggunakan media buku saku sebesar 32,07. 

7. Terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan siswa putri mengenai 

anemia sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan 

media buku saku dengan nilai 0,001 (p<0,005). 

8. Terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan siswa putri mengenai 

anemia sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tanpa 

menggunakan media buku saku dengan nilai 0,001 (p<0,005). 

9. Terdapat perbedaan yang signifikan sikap siswa putri mengenai anemia 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media buku 

saku dengan nilai 0,000 (p<0,005). 



10. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap siswa putri mengenai 

anemia sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tanpa 

menggunakan media buku saku dengan nilai 0,012 (p>0,005). 

B. Saran 

Saran pada sekolah adalah adanya peningkatan fungsi UKS (Usaha 

Kesehatan Sekolah) untuk dijadikan sarana kegiatan KIE (Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi) tentang anemia terutama sebagai wadah untuk 

menggalakkan konsumsi dan distribusi Tablet Tambah Darah (TTD) pada 

remaja putri.  

 


